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PEMBANGUNAN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

PEMILIHAN MINAT BAKAT DENGAN METODE 

ANALYTICAL NETWORK PROCESSING 
 

ABSTRAKSI 

 

Megan Ayucedar (15 07 08240) 

 

Pada tahun 2017, Indonesia Career Center Network (ICCN) melakukan 

penelitian terhadap jumlah mahasiswa di Indonesia yang mengalami salah 

jurusan. Penelitian tersebut mengatakan bahwa sebanyak 87% mahasiswa di 

Indonesia mengaku telah memilih jurusan yang tidak sesuai dengan minat 

bakat mereka. Salah satu cara untuk mencegah hal tersebut adalah pengenalan 

minat bakat maupun minat karir sejak dini melalui assessment test. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk memudahkan proses pengenalan minat karir.  

Sistem dikembangkan berbasis website agar pengguna nantinya dapat dengan 

mudah mengakses tes minat karir. Sistem ini juga akan memanfaatkan metode 

ANP dalam pengolahan data sehingga nantinya data dapat digunakan untuk 

memberikan rekomendasi minat karir kepada pengguna. Bahasa pemrograman 

yang akan digunakan adalah bahasa pemrograman PHP dengan framework 

Laravel sedangkan bahasa pemrograman untuk mengeksekusi metode 

Analytical Network Processing (ANP) adalah Python.  

Penelitian ini menghasilkan sistem pendukung keputusan untuk memberikan 

rekomendasi minat karir kepada pengguna dengan teori Holland dan metode 

ANP.  

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Analytical Network Processing, 

Laravel, Pyhton, Minat Bakat 

Pembimbing I: Prof. Ir. Suyoto, M.Sc., Ph.D. 

Pembimbing II: Eduard Rusdianto S.T., M.T. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

 
1.1  Latar Belakang Masalah  

Pada tahun 2017, Indonesia Career Center Network (ICCN) melakukan 

penelitian terhadap jumlah mahasiswa di Indonesia yang mengalami salah 

jurusan. Penelitian tersebut mengatakan bahwa sebanyak 87% mahasiswa di 

Indonesia mengaku telah memilih jurusan yang tidak sesuai dengan minat bakat 

mereka [1]. Tertulis pula dalam laman elektronik tersebut, sebesar 50,55% faktor 

eksternal yang menyebabkan para mahasiswa memilih jurusan yang salah adalah 

saran dari orangtua, tidak memiliki pendirian sehingga hanya tergantung pada 

pilihan teman, kurangnya riset mengenai jurusan yang diinginkan, serta berasumsi 

bahwa jurusan tersebut akan memudahkan dalam mencari pekerjaan. Berdasarkan 

tulisan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pelajar di Indonesia 

masih belum memiliki kesadaran terhadap bidang-bidang yang sesuai dengan 

minat dan bakat mereka. Tertulis dalam ACT Interest Inventory Technical 

Manual, menumbuhkan kesadaran siswa terhadap bidang akademik atau 

pekerjaan yang paling sesuai dapat menumbuhkan kepuasan terhadap lingkungan 

belajar atau pekerjaan [2]. Untuk membantu siswa dalam memilih minat bakat 

yang sesuai dapat digunakan career assessment tools. Pada prakteknya, career 

assessment tools sangat membantu para remaja yang berada di tahun terakhir 

pendidikan dasar untuk menggali minat bakat serta kemampuan yang mereka 

miliki karena mereka tidak memiliki cukup waktu untuk menelusuri semua opsi 

yang ada [3][4][5][6].  

Banyak sekali career assessment tools yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi minat bakat siswa. Salah satu diantaranya yang paling populer 

adalah teori Holland. Teori Holland mengusulkan enam jenis minat yaitu, 

realistic, investigative, artistic, social, enterprising, dan conventional (RIASEC) 

[17]. Teori Holland menjadi salah satu teori yang banyak digunakan dan 

dikembangkan karena tantangan dalam memvalidasi teori ini sudah terbukti dan 

niscaya untuk diulang kembali [7]. Untuk mengoptimalkan hasil rekomendasi 

karir dari teori Holland, digunakan metode pendukung keputusan yang dapat 
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memfasilitasi pengambilan keputusan multi kriteria. Metode ANP (Analytic 

Network Process) merupakan salah satu metode pendukung keputusan multi 

kriteria yang memungkinkan untuk diterapkan dalam sistem ini [8]. Metode ANP 

sangat cocok dalam menangani permasalahan yang kompleks seperti contoh 

masalah-masalah di bidang biologi, psikologi, antropologi dan lain-lain [9]. 

Dalam metode ANP, letak prioritas dalam pengambilan keputusan tidak hanya 

tertuju pada elemen-elemen tertentu saja namun juga kelompok atau cluster 

elemen yang sangat mungkin terjadi di dunia nyata [10]. Karena itulah metode 

ANP diterapkan dalam sistem ini untuk mengoptimalkan pengambilan keputusan 

karir dari teori Holland. 

Sistem ini nantinya akan dibangun berbasis web. Sebuah penelitian 

menunjukkan bahwa tes minat karir yang terkomputerisasi berbasis web dapat 

memudahkan dan mempercepat proses penentuan karir [11]. Selain itu, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Razak dkk., melalui tes minat karir 

berbais web membuat pengguna tidak lagi memerlukan dampingan dari konselor. 

Keuntungan lain dari tes minat karir yang terkomputerisasi adalah tes menjadi 

lebih interaktif, lebih murah atau bahkan bebas biaya dibandingkan dengan 

berkonsultasi langsung dengan spesialis serta keuntungan-keuntungan lainnya 

[12].  

Karena itu, penulis membuat penelitian ini dengan tujuan membantu para 

siswa yang duduk di bangku SMA (Sekolah Menengah Atas) untuk menentukan 

minat karir yang sesuai melalui tes minat karir berbasis web dengan 

memanfaatkan teori Holland serta metode ANP. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan 

untuk dibahas dalam penelitian ini. Rumusan masalah tersebut adalah bagaimana 

sistem pendukung keputusan berbasis website dapat menghasilkan rekomendasi 

minat karir berdasarkan teori Holland dengan bantuan metode ANP.  

 

1.3 Tujuan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan menghasilkan rekomendasi minat 

karir berdasarkan teori Holland dengan bantuan metode ANP.  

 

1.4 Batasan Masalah 

Dari perumusan masalah yang telah dijabarkan, maka dapat disimpulkan 

batasan-batasan masalah pada penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem dapat diakses oleh siapa saja yang ingin melakukan tes minat karir, 

namun ditargetkan kepada pelajar SMA.  

2. Teori pemilihan minat karir yang digunakan adalah teori Holland 

(RAISEC).  

3. Metode yang digunakan untuk pengambilan keputusan adalah metode 

ANP. 

 

1.5 Metode Penelitian  

Metode penelitian pada sub bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah 

yang dilakukan dari awal penelitian hingga akhir mendapat hasil yang diinginkan. 

Langkah-langkah tersebut antara lain: 

1. Observasi  

Observasi adalah langkah yang dilakukan guna mendapatkan informasi 

mengenai tes-tes minat bakat khususnya tes minat bakat menggunakan kode 

Holland. Selain itu dilakukan pula pengumpulan informasi mengenai metode 

ANP. 
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2. Analisis  

Pada tahap analisis, penulis mulai melakukan brainstorming mengenai 

kebutuhan sistem dari segi fungsional dan non-fungsional berdasarkan 

informasi yang telah dikumpulkan dari tahap observasi. Proses analisis perlu 

dilakukan secara mendalam agar mendapatkan spesifikasi kebutuhan perangkat 

lunak yang sesuai dan dapat dengan efektif membantu menyelesaikan 

permasalahan yang ada mengenai minat dan bakat.  

Pada tahap ini, seluruh spesifikasi kebutuhan perangkat lunak akan 

disimpan dalam bentuk dokumen. Hal ini perlu dilakukan sebagai pedoman 

penulis dalam membangun sistem.  

3. Perancangan Sistem  

Pada tahap ini, penulis membangun rancangan kerangka perangkat lunak 

berdasarkan kebutuhan serta informasi yang telah dianalisis pada tahap 

sebelumnya. Proses perancangan sistem terdiri dari: perancangan antar muka, 

struktur data, basis data, arsitektur sistem, use case, serta diagram relasi entitas. 

Tahap ini menghasilkan penafsiran dari spesifikasi kebutuhan perangkat lunak 

dalam bentuk desain sehingga dapat diterapkan dalam pembangun sistem 

dengan mudah.  

Hasil dari tahap perancangan sistem ini adalah dokumen Deskripsi 

Pengembangan Perangkat Lunak (DPPL). 

4. Pengkodean  

Tahap ini berisi proses pembangunan sistem dengan menerjemahkan hasil 

perancangan sistem yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Hasil 

penerjemahan itu berupa kode-kode bahasa pemrograman yang dapat 

dimengerti oleh mesin komputer.  

Hasil dari tahap ini adalah sistem berbasis website untuk membantu 

pengguna mengetahui minat dan bakatnya.  

5. Pengujian Perangkat Lunak 

Pada tahap ini, dilakukan pengujian terhadap perangkat lunak yang sudah 

dibuat. Pengujian dilakukan untuk menguji fungsionalitas perangkat lunak 
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untuk mengetahui apakah ada kesalahan pada perangkat lunak. Selain itu, 

pengujian juga dilakukan untuk mengetahui apakah perangkat lunak yang 

dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses pengujian akan 

dilakukan dengan metode black box yaitu menguji fungsionalitas sistem tanpa 

melihat kode internal pada sistem 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Berikut adalah penguraian dari sistematika penulisan tugas akhir ini: 

BAB 1: Pendahuluan  

Bab ini menuliskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dibangunnya sistem pendukung keputusan pemilihan minat bakat, metodologi 

penelitian, serta sistematika penulisan.  

 

BAB 2: Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian-penelitian yang berkaitan dengan 

topik penelitian ini.  

 

BAB 3: Landasan Teori 

Bab ini berisi mengenai dasar-dasar teori yang digunakan sebagai pedoman untuk 

menyelesaikan masalah yang diangkat oleh penulis.  

 

BAB 4: Analisis dan Perancangan Sistem 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil analisis dan perancangan sistem pendukung 

keputusan pemilihan minat bakat.  

 

BAB 5: Implementasi dan Pengujian Perangkat Lunak  

Bab ini berisi penjelasan mengenai implementasi perangkat lunak berdasarkan 

hasil analisis yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, gambaran umum 

sistem, dan penjelasan hasil pengujian perangkat lunak.  
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BAB 6: Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Bab ini juga menuliskan saran yang didapat oleh 

penulis untuk pengembangan penelitian di masa yang akan datang. 
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BAB 2  
TINJAUAN PUSTAKA 

 
Penelitian mengenai sistem pendukung keputusan untuk pemilihan minat 

karir telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Hasil penelitian tersebut kemudian 

dipublikasikan menjadi artikel, jurnal maupun laporan tugas akhir. Hasil 

penelitian tersebut lantas ditinjau oleh peneliti lainnya sehingga menghasilkan 

penelitian baru seperti yang dilakukan oleh penulis. Tulisan berikut merupakan 

beberapa pustaka atau hasil penelitian terdahulu yang penulis tinjau guna menilai 

kebaharuan penelitian ini.  

Pada tahun 2017, Haji, Azmani & Harzli melakukan sebuah penelitian untuk 

memberikan bimbingan pendidikan dan kejuruan menggunakan metode AHP. 

Penelitian ini menghasilkan keputusan bahwa metode AHP kurang sesuai untuk 

digunakan dalam permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Hal ini disebabkan 

karena metode ini tidak dapat menangani sifat fuzzy yang dimiliki oleh data yang 

didapatkan. Karena itu, peneliti berencana untuk melanjutkan penelitian tersebut 

dengan menggunakan metode FAHP (Fuzzy AHP) yang memungkinkan peneliti 

dalam memproses sifat fuzzy dari data yang dimanipulasi [12].  

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Razak dan kawan-kawan 

menghasilkan sebuah sistem rekomendasi pilihan karir berbasis web 

menggunakan pendekatan logika fuzzy yaitu metode Trapezoid. Melalui penelitian 

tersebut, para peneliti dapat menyimpulkan bahwa tes pemilihan karir yang 

terkomputerisasi dapat mempercepat, mempermudah serta membuat proses 

pengambilan keputusan menjadi lebih efisien. Hal ini dikarenakan self testing 

tidak memerlukan pengawasan yang komperhensif dari konselor atau para ahli 

[11].  

Kemudian pada tahun 2011, Riyanto melakukan penelitian mengenai 

pengelolaan hasil Personnel Assessment Test dengan metode ANP. Dengan 

metode ANP, peneliti dapat mengambil keputusan untuk memilih calon pegawai 

di sebuah perusahaan. Dari penelitian yang telah dijalankan, sang peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal. Kesimpulan pertama yang didapatkan adalah, orang 

yang hendak menggunakan metode ANP haruslah orang yang memiliki 
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pengetahuan luas di bidangnya, atau dapat berpikir kristis. Sehingga, kriteria-

kriteria yang diangkat dalam mengambil keputusan dapat tepat sasaran. Apabila 

tidak, metode ini akan menjadi useless. Kemudian, untuk kesimpulan yang kedua, 

metode ANP masih belum tepat untuk mengambil keputusan dengan jumlah data 

yang sangat banyak. Untuk kasus penelitian yang diangkat, metode ini akan 

menjadi lambat apabila jumlah peserta tes dan jumlah kriteria tes terlalu banyak. 

Lambat disini berarti, proses perhitungan pairwaise comparison atas setiap 

kriteria akan memakan waktu yang lama [13]. 



22 

 

Perbandingan penelitian yang pernah dilaksanakan dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah ini:  

 

Tabel 2.1 Tabel Perbandingan Penelitian 

 HAJI, Azmani, & Harzli 

[12]  

Razak, Hashim, Noor, 

Halim, & Shamsul  [11] 
Riyanto [13]  Ayucedar* 

Metode 
Analytic Hierarchy Process 

(AHP), Holland 
Trapezoid, Holland 

Analytic Network Process 

(ANP) 

Analytic Network Process (ANP), 

Holland 

Platform - Website - Website 

Batasan 

Belum diterapkan dalam 

sistem pendukung 

keputusan. 

Sistem diaplikasikan 

hanya di Universiti 

Teknologi MARA 

(UiTM). 

Tidak diterapkan dalam 

sistem pendukung 

keputusan. Menggunakan 

software Super Decisions.  

Target pengguna adalah pelajar 

SMA. Sistem dibangun berbasis 

website.  

Hasil 

Analisis penggunaan 

metode AHP dalam 

membantu pengguna untuk 

memberikan bimbingan 

pendidikan dan kejuruan 

Sistem rekomendasi 

berbasis website untuk 

menentukan pilihan karir 

bagi mahasiswa UiTM 

dengan metode 

Trapezoid. 

Rekomendasi pegawai 

yang lolos seleksi 

psikotest dan LGD. 

Sistem pendukung keputusan 

pemilihan minat karir berbasis 

website dengan metode ANP dan 

teori Holland. 

Sasaran 

Pengguna 
Umum 

Para mahasiswa di 

Universiti Teknologi 

MARA (UiTM) 

Umum 

Umum namun ditargetkan pada 

Pelajar Sekolah Menengah Atas 

(SMA) 

*) Sedang dalam proses penelitian
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BAB 6  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, pembahasan serta pengujian pada sistem pendukung 

keputusan minat karir yang telah dilakukan oleh penulis, dapat ditarik kesimpulan 

bahawa sistem tersebut telah berhasil dibuat. Fitur-fitur yang mendukung berjalannya 

sistem ini semua dapat tereksekusi dengan baik hingga menghasilkan laporan minat 

karir sesuai dengan masukan pengguna. Implementasi metode ANP pada sistem ini 

juga berhasil dilakukan dengan menerapkan proses perankingan skor untuk masing-

masing kode Holland sehingga dapat menarik karir-karir yang sesuai dengan 3 skor 

tertinggi kode Holland.  

 

6.2 Saran 

Beberapa saran untuk pengembangan sistem pendukung keputusan minat karir dari 

penulis adalah sebagai berikut:  

1. Saat ini sistem menggunakan metode ANP dalam memproses data untuk 

membantu menghasilkan rekomendasi minat karir. Namun, tidak menutup 

kemungkinan sistem dapat dikembangkan dengan metode pengambilan keputusan 

yang lebih efektif.  

2. Penambahan fitur tes-tes minat karir atau bahkan tes kepribadian lainnya yang 

dapat mendukung pemilihan minat dan karir pengguna.  
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